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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana permasalahan implementasi 
pendekatan, model, metode, dan strategi pembelajaran IPA inovatif di Sekolah Dasar (SD) pada 
Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Bahwa 
terdapat perbedaan penerapan pendekatan, model, metode, dan strategi pembelajaran IPA 
Inovatif di sekolah Dasar (SD) pada kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka pada proses 
pembelajarannya. Hal ini dibuktikan dengan hasil analisis data yang menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan yang menonjol pada penerapan pendekatan, model, metode, dan strategi 
pembelajaran IPA di Sekolah Dasar (SD) yang kami analisis dianggap kurang inovatif untuk 
mencapai tujuan pembelajaran yang efektif.  
 
Kata kunci: Pembelajaran Inovatif, Permasalahan Pembelajaran IPA 
 

Abstract 

The purpose of this study is to determine the extent of the problem of implementing 

innovative science learning approaches, models, methods, and strategies in elementary schools (SD) 

in the 2013 Curriculum and the Independent Curriculum. This type of research is descriptive 

research. That there are differences in the application of approaches, models, methods, and 

strategies for learning Innovative Science in elementary schools (SD) in the 2013 Curriculum and the 

Independent Curriculum in the learning process. This is evidenced by the results of data analysis 

which shows that there are prominent differences in the application of approaches, models, methods, 

and strategies for learning science in elementary schools (SD) which we analyze are considered less 

innovative to achieve effective learning objectives. 

 
Keywords: Innovative Learning, Science Learning Problems. 

PENDAHULUAN 
Pada jenjang pendidikan yang memegang peranan penting itu ada pada proses 

pembelajaran di sekolah dasar yang tentunya didukung oleh kurikulum, pendidik, dan peserta 

didik yang inovatif. Upaya penerapan pendekatan, model, metode dan strategi yang inovatif akan 

dapat berhasil apabila pendidik mampu menerapkan analisis yang tepat sesuai dengan tujuan 

pembelajaran, serta karakter peserta didik, sehingga nantinya akan menghasilkan berupa 

peningkatan hasil belajar peserta didik yang sesuai dengan minat dan bakat mereka. Dengan arti 

lain, upaya pelaksanaan pembelajaran inovatif dan variatif juga akan merangsang peserta didik 

untuk turut aktif pada proses pembelajaran, sehingga proses pembelajaran sudah berpusat pada 

peserta didik (student centered learning).  

Pembelajaran iIPA ibertujuan imembantu ipeserta ididik idalam imemahami ikonsep 

iIPA yang iberhubungan idengan ifenomena ialam, idapat imenerapkan idalam ikehidupan 
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inyata sehari-hari iserta idapat imengambangkan iketerampilan, imenanamkan isikap iilmiah 

ipada diri peserta ididik. iPembelajaran iIPA isecara ibermakna imampu imengaktifkan 

ipeserta ididik dalam ipenguasan ikonsep idan imampu imenerapkan iilmunya ipada 

ikehidupan isehari-hari, dengan idemikian imaka ipengaruh ipendidik isangat iberperan 

ipenting idalam iproses pembelajaran. iMengingat ipentingnya ipemahaman ikonsep idalam 

ipembelajaran iIPA imaka kemampuan ipeserta ididik idalam imemahami ikonsep iIPA iharus 

ilebih iditingkatkan, ikarena nilai ipemahaman ikonsep iberarti ipeserta ididik itidak ihanya 

isebatas imengetahui ikonsepnya saja itetapi ipeserta ididik ijuga imampu imenjelaskan 

ikembali imateri iyang idiajarkan idengan kalimat isendiri iserta idapat imenerapkannya 

idalam ikehidupan isehari-hari. iPendidik iharus mampu imenyajikan isebuah ipembelajaran 

iyang ijuga imelibatkan ipeserta ididik isecara langsung. iNamun, idalam ikenyataannya 

iketika iproses ipembelajaran iIPA iberlangsung banyak ipembelajarannya iyang idilakukan 

isecara ikonvensional idimana ipembelajaran berpusat ipada ipendidik idan iberjalan isatu 

iarah itanpa imelibatkan ipeserta ididik isecara langsung iyang idapat imengakibatkan 

ipembelajaran isecara ipasif i(Salim iNahdi iet ial., i2018). i 

Maka idari iitu, ipembelajaran iyang itidak ivariatif, imembosankan, ipartisipasi 

ipeserta didik iyang ipasif, iterjadi iproses itransfer ipengetahuan imerupakan ibeberapa 

ciriidariipembelajaran iyang itidak iinovatif. iPembelajaran iinovatif itidak iselalu iberarti 

penerapan imetode ipembelajaran iyang ibenar-benar ibaru inamun ilebih idari iperubahan 

yang terjadi ipada ipembelajaran ikonvensional ike ipembelajaran iaktif idan 

interaktif.iPembelajaran aktif iyang idimaksudkan iadalah ipembelajaran iyang idapat 

imelibatkan ipeserta ididik idalam proses ipembelajaran isehingga iterjadi iinteraksi iyang 

iinteraktif iantar ipeserta ididik, iantar peserta ididik idengan ipengajar. iPerubahan 

ipembelajaran ilangsung iatau ipembelajaran konvensional iyang iberpusat ipada ipendidik 

ikepada ipembelajaran iyang iberpusat ipada peserta ididik imerupakan iindikator iutama 

iterjadinya iinovasi ipembelajaran. 

Meskipun isudah iterdapat ipembaharuan ikurikulum itermasuk isemua ikomponen 

yang ada idi idalamnya iseperti ipembaharuan ipendekatan, imodel, imetode, 

sertaistrategiimengikuti perkembangan izaman, ipada ikenyataannya imasih ibanyak 

iproblematika iatau ikendala iyang belum iterpecahkan ihingga isaat iini. i(Ariany, iYudistia., 

i2017) iberpendapat ibahwa isalah satu ipermasalahan idalam ipembelajaran iIPA iadalah 

iadanya ipendidik iyang itidak memahami proses ipembelajaran ikecakapan iabad-21. 

iProblematika ilainnya idapat idilihat idari iadanya ketidaksiapan ipendidik idalam 

imenyusun iperangkat. iHal iini idikarenakan iada ibanyak tanggungan idan ikewajiban iyang 

iharus idipenuhi isebagai ibukti iatas ikepercayaan iyang diberikan ioleh ipihak isekolah. iJadi 

iketidaksiapan ipendidik idalam imenyusun iperangkat disebabkan ioleh iwaktu iyang itidak 

iefektif iuntuk imembuatnya i(Indrawati i& iNurpatri, 2022). iKemudian, iterdapat ipendidik 

iyang itidak imemahami itujuan iditerapkannya pembelajaran ikecakapan iabad i21. iHal iini 

imenyatakan ibahwa iterdapat iproblema, idi imana pendidik ibelum ipaham idengan iproses 

ipembelajaran ikecakapan iabad i21. iSelanjutnya, permasalahan iyang ibelum iterpecahkan 

ihingga isaat iini iseperti: ikurangnya iinovasi idan variasi ipada iproses ipembelajaran, 

irendahnya iminat idan imotivasi ipeserta ididik, ikurang meratanya ifasilitas isumber 

ibelajar, imaka idari iitu idiperlukannya ipenelitian iberupa ikajian yang imendalam 

imengenai i“Analisis iPermasalahan iPenerapan iPendekatan, iModel, iMetode, dan iStrategi 

iPembelajaran iIPA iInovatif idi iSekolah iDasar ipada iKurikulum i2013 idengan Kurikulum 

iMerdeka.” i i 

 i 
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Untuk imengembangkan ipembelajaran iinovatif idan iinteraktif, idapat imengikuti 

langkah-langkah iumum ipengembangan ipembelajaran. iLangkah-langkah ipengembangan 

tersebut imenggunakan iasumsi ibahwa i(a) ipendidik ihanya idapat imelaksanakan 

pembelajaran idengan ibaik ibila iyang ibersangkutan imenguasai imateri iyang iakan 

dilaksanakan idengan ibaik. iPenguasaan imateri imenjadi isangat imutlak iuntuk 

imelaksanakan pembelajaran. i(b) ipemilihan istrategi, imodel iataupun imetode 

ipembelajaran iharus irelevan dengan ikarakteristik ikonsep idari imateri iyang iakan 

idibelajarkan idan ikarakteristik ipeserta didik. iKarakteristik ikonsep imateri iseperti 

ijenisikonsepnya: ikonkret, iabstrak, iprosedural, atau imetakognisi imenentukan ijenis 

istrategi iatau imodel/metode iyang idigunakan iuntuk membelajarkannya i(Syofyan i& 

iIsmail, i2018). i 

 

METODE  
Metode ipenelitian iyang ikami igunakan iadalah imetode iobservasi iyang iberarti 

iteknik pengumpulan idata idilakukan imelalui isesuatu ipengamatan iyang isistematis, 

idengan idisertai pencatatan-pencatatan  iterhadap    ikeadaan  iatau  iprilaku iobjek isasaran. 

i 

Peneliti imelaksanakan ikegiatan iobservasi idi iSekolah iDasar iA iyang ibertepatan 
idi Jakarta iBarat idan iSekolah iDasar iB ibertepatan idi iJakarta iTimur, iselama i2 ihari 
iyaitu, pada tanggal i30 iOktober i2023 ipada ipelaksanaan iobservasi ike-1 iyaitu 
ipengamatan iaktivitas pendidik idan ipeserta ididik idi ikelas idalam ikegiatan ipembelajaran 
idi iSekolah iDasar iA. Sedangkan iobservasi ike-2 iyaitu ipada itanggal i31 iOktober i2023 
ikami imelaksanakan pengamatan iaktivitas ipendidik idan ipeserta ididik idi ikelas idalam 
ikegiatan ipembelajaran di Sekolah iDasar iB. iPeneliti ikemudian imelakukan ianalisis 
iPermasalahan idalam iProses Pembelajaran iIPA, iMotivasi ipendidik iuntuk imembangun 
isemangat ipembelajaran iIPA, Pendekatan iPembelajaran iIPA, iMedia idan imodel iyang idi 
igunakan idalam ipembelajaran ipa,iPenerapan iP5 idi idalam ipembelajaran iIPA, iEvaluasi 
idalam  ipembelajaran iIPA ipada kelas I II I dan  kelas VI. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

MODEL PEMBELAJARAN 
Model ipembelajaran ipada idasarnya imerupakan ibentuk ipembelajaran iyang 

tergambar dari iawal isampai iakhir iyang idisajikan isecara ikhas ioleh ipendidik. iDengan 

kata ilain, imodel pembelajaran imerupakan ibingkai idari ipenerapan isuatu ipendekatan, 

metode, idan iteknik pembelajaran i(Lutvaidah, i2016). iJoyce i& iWell imengatakan imodel 

pembelajaran iadalah sebuah irencana imaupun ipola iyang ibisa idigunakan iuntuk 

membentuk irancangan pembelajaran idengan irencana ipembelajaran idalam ijangka 

panjang, ikemudian imerancang bahan-bahan ipada iproses ipembelajaran, idan membimbing 

iproses ipembelajaran idikelas. (Khoerunnisa i& iAqwal, i2020 idalam ijurnal Albina iet ial., 

i2022). i i 

Dari ipendapat ipara iahli idiatas idapat idisimpulkan ibahwa imodel ipembelajaran 

merupakan ipendoman irancangan ipembelajaran iyang itersusun isistematis ioleh ipendidik 

dengan itujuan iyang iakan idicapai iselama iproses ipembelajaran. iDalam ipenerapannya 

model pembelajaran idi iSekolah iDasar iA imenggunakan imodel ipembelajaran iProblem 

Based Learning i(PBL). i i 

Menurut iTan, idalam iRusmono i(2012: i229) i“Pembelajaran iBerbasis iMasalah 

i(Problem Based iLearning) imerupakan iinovasi idalam ipembelajaran ikarena idalam 
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ikemampuan berpikir ipeserta ididik ibetul-betul idioptimalisasikan imelalui iproses ikerja 

ikelompok iatau tim iyang isistematis, isehingga ipeserta ididik idapat imemberdayakan 

imasalah, imenguji idan mengembangkan ikemampuan iberpikirnya isecara 

iberkesinambungan” i(Novianti iet ial., 2020). 

Senada idengan ipendapat idiatas idalam ipembelajaran idi iSekolah iDasar iA, idimana 

peserta ididik idiberikan ipermasalahan imelalui iartikel idan igambar ipencemaran 

lingkunganiyang iterjadi idilingkungan isekitarnya. iMasalah itersebut idijadikan isebagai 

stimulus iserta ifokus iterhadap iaktivitas ipara ipeserta ididik iketika ibelajar. iStimulus iini 

diterapkan iuntuk imembuat ipeserta ididik iaktif idalam ihal irasa iingin itahu isebelum 

ihendak mengerjakan isuatu isubjek. iPermasalahannya ipun itidak iterlepas idari imasalah 

pembelajaraniseperti ihalnya itentang idisiplin iilmu i(Rokhimawan iet ial., i2022). i 

iPemecahan masalah itersebut idituangkan ike idalam ibentuk ipeta ikonsep imelalui ikertas 

ikarton. iDan nantinya ibaik ipendidik imaupun ipeserta ididik isama-sama imengevaluasi 

ihasil idari pemecahan imasalah itersebut. i 

Dikutip idalam ijurnal, imodel ipembelajaran iPBL iini iterdapat ikelebihan idiantaranya 

yaitu idapat imeningkatkan ikemampuan ibernalar ipeserta ididik, idapat imerangsang iuntuk 

menyelesaikan isuatu ipermasalahan, iserta idapat imeningkatkan imotivasi ibelajar iyang 

mendukung iadanya ipeningkatan ihasil ibelajar ipeserta ididik. iSedangkan iuntuk 

ikelemahan pada imodel ipembelajaran iPBL iini idiantaranya iadalah icukup imembutuhkan 

iwaktu iyang lama iuntuk iproses imenyelesaikan isuatu ihasil ipembelajaran, iKurangnya 

iminat sertaikepercayaan ibahwa imasalah iyang ididapat iterlalu isulit iuntuk idipecahkan, 

iKurangnya pemahaman ipeserta ididik isehingga iminumbulkan irasa isungkan iuntuk 

ibelajar. i i 

Lain ihalnya idengan ipembelajaran idi iSekolah iDasar iB ipeneliti imelihat 

ipembelajaran yang iditerapkan imenggunakan imodel ipembelajaran ikontekstual. iDimana 

ipembelajaran dikaitkan idengan isituasi inyata idalam ikehidupan. iSeperti 

imendeskripsikan iciri-ciri mahkluk hidup iyang iada idi ilingkungan isekitar. i 

Menurut iAqib i(2016: i1) idalam i(Budiman, i2021) i“Model ipembelajaran ikontekstual 

(CTL) imerupakan ikonsep ibelajar iyang imembantu ipendidik imengaitkan iantara imateri 

yang diajarkan idengan isituasi idunia inyata ipeserta ididik idan imendorong ipeserta ididik 

iuntuk membuat ipenerapannya idalam ikehidupan imereka isebagai ianggota ikeluarga 

danimasyarakat”. iSehingga imodel ipembelajaran ikontekstual iadalah isistem ipembelajaran 

yang imenghubungkan imateri ipelajaran idengan ikonteks idari ikehidupan isehari-hari. i 

Adapun ikelebihan idan ikelemahan idalam ipembelajaran ikontekstual imenurut 
Sumantri i(2015:124) idalam i(Lipiah iet ial., i2022) ikelebihan imodel ipembelajaran 
kontekstual iantara i ilain iyaitu ipeserta ididik idapat iaktif idalam iberpikir ikritis idan 
ikreatif, serta idapat imembentuk isikap ikerja isama iantar iindividu. iUntuk ikelemahan 
imodel pembelajaran ikontekstual iyaitu iterdapat ikesulitan idari ipendidik iuntuk 
imenentukan materi sesuai idengan ikemampuan ipeserta ididik, iserta imembuat 
iketimpangan iantara ipeserta didik yang imemiliki ikemampuan itinggi idan irendah  
 
PENDEKATAN PEMBELAJARAN 

Pendekatan ipembelajaran idapat idiartikan isebagai ititik itolak iatau isudut ipandang 

kita iterhadap iproses ipembelajaran, iyang imerujuk ipada ipandangan itentang iterjadinya 

suatu iproses iyang isifatnya imasih isangat iumum, idi idalamnya imewadahi, imenguatkan, 

dan melatari imetode ipembelajaran idengan icakupan iteoritis itertentu i(Lutvaidah, i2016). 

Pendekatan ipembelajaran idapat idiartikan isebagai irencana itahap iawal iuntuk 
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menentukan pelaksanaan iproses ipembelajaran idalam imenerapkan iperlakuan iyang iakan 

digunakan terhadap iobjek ikajian i(Ramdani iet ial., i2023). i i 

Menurut iSetiawan, i2017 idalam ijurnal i(Siregar iet ial., i2020) ipendekatan isaintifik 

adalah iproses ipembelajaran iyang idibuat iagar ipeserta ididik imemiliki ikemampuan 

membangun ikonsep, imengamati, imenanya, imengumpulkan iinformasi, imenalar, imencoba 

dan imembuat isesuatu idalam ipembelajaran. iKelebihan ipada ipendekatan iini iantara ilain, 

pembelajaran iberpusat ipada ipeserta ididik isehingga idalam iproses ipembelajaran 

memungkinkan ipeserta ididik imenjadi ilebih iaktif, ilangkah-langkah ipembelajaran iyang 

sistematis isehingga imemudahkan i ipendidik idalam imemanajemen ipembelajaran iserta 

proses ipembelajaran imelibatkan iketerampilan iproses isains idalam imembangun ikonsep 

pembelajaran. iUntuk ikelemahan ipendekatan iini iyaitu itidak isemua imateri icocok 

menggunakan ipendekatan iSaintifik. iSebab iitu ipendekatan iSaintifik itidak iselalu itepat 

menerapkannya isecara iprosedural imelainkan idengan ibeberapa ilangkah isaja i(Rhosalia, 

2017). 

Sehubung idengan ipendapat idiatas ipeneliti imelihat ibahwa ipada iSekolah iDasar B 

belum imenerapkan ipembelajaran iyang imenggunakan ipendekatan isintifik itetapi imasih 

menggunakan ipendekatan iTeacher iCentered iLearning iyaitu ipendekatan iyang iberpusat 

pada pendidik. iPendekatan iteacher icentered ilearning imerupakan iproses ipembelajaran 

yang berpusat ipada ipendidik. iArtinya ipendidik isangat imenentukan ijalannya 

pembelajaran ikarna pendidik imenjadi isatu-satunya isumber iilmu ibagi ipeserta ididik. Hal 

ini isejalan idengan Teacher iCentered iLearning i(TCL) imerupakan imetode ipembelajaran 

satu iarah idalam iproses pembelajaran. iHal iini iditandai idengan icara ibelajar iyang ilebih 

banyak imendengarkan ioleh peserta ididik. iPeserta ididik ilebih ibanyak idiam idan pendidik 

ilebih ibanyak iberbicara (Ramadhani, i2017 idalam ijurnal iFirmansyah i& Jiwandono, i2022) 

i. iPenggunaan ipendekatan ini idi isekolah iB idikarenakan imedia idan alat iyang ikurang 

imendukung iseperti minimnyaijumlah iproyektor. iSehingga iselama proses ipembelajaran 

idi iSekolah iB, ipeserta didik imenjadi ikurang iaktif. 

Pada ipembelajaran iIPAS idi iSekolah iDasar iA isudah iberintegrasi imenggunakan 

pendekatan iTPACK i(Technologycal, iPedagogical, iContent iKnowlegde) iyang iberarti sebuah 

kerangka iperencanaan iyang idigunakan ioleh ipendidik iuntuk imerancang isuatu imodel 

pembelajaran iera imodern iyang imenggabungkan itiga ikomponen iutama iyaitu ikomponen 

teknologi, ipedagogik idan ijuga ipengetahuan iyang imenyangkut iseputar icakupan imateri 

pembelajaran i(Hanik iet ial., i2022). 

Kondisi ipembelajaran idengan imengintegrasikan ipendekatan iTPACK iini idapat 

menarik iadanya iperubahan ipada ipembelajaran, iditambah idengan ikeahlian ipendidik 

menggunakan imodel ipembelajaran iPBL i(problem ibased ilearning) idikolaborasikan 

dengan pendekatan iTPACK iini isudah imenjadi isolusi iuntuk imenciptakan ipembelajaran 

yang iaktif dengan iadanya idaya itarik idan iminat ibelajar iyang itinggi isehingga 

pembelajaran dapatilebih bermakna idan iberpusat ipada ipeserta ididik. iPenerapan 

pendeketan iTPACK idi iSekolah Dasar iA iini, idibuktikan idengan ipenerapan imedia 

pembelajaran iberupa ipower ipoint, ivideo animasi, iserta iquiz igame iyang idibuat ioleh 

pendidik ipada ipembelajaran iIPAS. i 

Serta idapat idisimpulkan ibahwa ipendidik idalam iproses ipembelajaran iyang 
diterapkan idi iSekolah iDasar iA isudah isesuai idengan imodul iajar iyang idirancang ioleh 
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pendidik isebelumnya. iIni imenunjukan ipendidik imampu imenerapkan ipembelajaran iabad 
21. Ini merupakan contoh sub-bab. Dipersilakan untuk menambah sub-bab maupun bab. 

METODE PEMBELAJARAN 

Metode ipembelajaran imenurut iDjamarah, iSB. i(2006: i46) idalam i(Farias iet ial., 

2009) i”suatu icara iyang idipergunakan iuntuk imencapai itujuan iyang itelah iditetapkan”, 

yang berarti imetode iadalah isuatu icara iyang idipergunakan iuntuk imencapai itujuan iyang 

itelah ditetapkan. iDalam ikegiatan ibelajar imengajar, imetode idiperlukan ioleh ipendidik 

agaripenggunaanya ibervariasi isesuai iyang iingin idicapai isetelah ipengajaran iberakhir. i 

Metode ipembelajaran iyang iditemukan idalam iSekolah iDasar iA imenggunakan 

metode ipembelajaran idiskusi. iHal iini ibisa idi ilihat idari ipendidik imengelompokkan 

ipeserta didik ike ibeberapa ikelompok isesuai idengan iposisi itempat iduduk imereka. 

iPembuatan kelompok iini imembuat ipeserta ididik idapat iberkolaborasi, iberkomunikasi, 

iserta ibekerja sama idalam imenyelesaikan isebuah iisu iyang ididapatkan. i 

Pembelajaran idiskusi iadalah imetode ipembelajaran iyang iberfokus ipada 

ipenggunaan kelompok ikecil ipeserta ididik iuntuk ibekerja isama. iMetode ipembelajaran 

idiskusi mengusahakan ikondisi ibelajar iuntuk imencapai itujuan ibelajar. iPembelajaran 

idiskusi ijuga menciptakan iinteraksi iyang isaling imencerdaskan isehingga itercipta 

imasyarakat ibelajar (learning icommunity). 

Setiap imetode ipembelajaran imemiliki ikelebihan idan ikekurangan imasing-masing, 

begitu juga idengan imetode idiskusi. iAdapun ikelebihan idari imetode idiskusi idapat 

iterlihat idari keterlibatan idan iperan ipeserta ididik idalam iproses ipembelajaran. iMenurut 

i(Latifah,  2013)ikelebihan imetode idiskusi iadalah idapat imerangsang ipeserta ididik iuntuk 

iberkreasi dan iberpikir ikritis, ibertukar ipendapat iserta idapat imelatih ikemampuan 

iberkomunikasinya dalam imemecahkan imasalah. iDi isamping iitu, idiskusi ijuga ibisa 

imelatih ipeserta ididik untuk imenghargai ipendapat iorang ilain idan imenahan iego iuntuk 

imementingkan pendapatnya ipribadi. iMetode iini ijuga idapat imembuat idiskusi ihanya 

idikuasai ioleh ipeserta didik iyang imemiliki ikemampuan iberpikir ikritis itingkat itinggi, 

idan imembuat ipeserta ididik lainnya itidak imemiliki iruang iuntuk imenyampaikan 

ipendapatnya i 

Metode iceramah imerupakan ipembelajaran iyang iberpusat ipada ipendidik, iyang 

dimana ipada ipembelajaran iini imasih imenggunakan imetode ibelajar imengajar iyang 

bersifat konvensional idengan imengandalkan idaya iingat ipeserta ididik iuntuk idapat 

imenyimak penjelasan idari ipendidik. iMetode iceramah imenurut i(Wirabumi, i2020) 

imerupakan imetode yang ipaling ibanyak idigunakan idalam ipenyampaian imateri iilmu 

ipengetahuan, idan terdapat berbagai ipandangan iterhadap icara imengajar iini, iada iyang 

imenganggapnya isebagai metode terbaik, inamun isebaliknya iada iyang imenilainya isebagai 

imetode ipaling ilemah. iMeskipun metode iini ilebih ibanyak imenuntut ikeaktifan ipendidik 

idari ipada ipeserta ididik, itetapi metode iini itetap itidak ibisa iditinggalkan ibegitu isaja 

idalam ikegiatan ipengajaran. i(M. Aditya Ramadhan, i2019). I 

Metode ipembelajaran iapa ipun iyang idigunakan idalam iproses ibelajar imengajar 

pasti memiliki ikelebihan idan ikekurangan, ibegitu ijuga imetode iceramah. iMenurut i(M. 

iAditya Ramadhan, i2019) ikelebihan iyang idimiliki ioleh imetode iceramah, iyaitu ipeserta 

ididik idapat langsung imenerima iilmu ipengetahuan, iserta ikonsep idan imateri idisajikan 

isecara terstruktur. iSelain iterdapat ikelebihan, imetode iceramah ijuga imemiliki ibeberapa 

kekurangan iyang idapat ijadi ibahan ipertimbangan iuntuk imengaplikasikannya idalam 

pembelajaran. iKekurangan imetode iceramah imenurut i(Wirabumi, i2020), iyaitu 
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iminimnya kesempatan ipeserta ididik iuntuk iberdiskusi idan iberkereasi, ipembelajaran 

ibisa imenjadi membosankan, iserta isulit iuntuk imendeteksi isejauh imana itingkat 

ipemahaman iseluruh peserta ididik. i 

Kesimpulannya ipada imetode iyang idigunakan idi iSekolah iDasar iA iadalah imetode 
pembelajaran idiskusi ikelompok iyang imembuat ipeserta ididik idibagi imenjadi ikelompok- 
kecil, isedangkan idi iSekolah iDasar iB imenggunakan imetode ipembelajaran iceramah. 

STRATEGI PEMBELAJARAN 

Strategi ipembelajaran imenurut iFrelberg i& iDriscoll i(1992) idapat idigunakan 

untuk imencapai iberbagai itujuan ipemberian imateri ipelajaran ipada iberbagai itingkatan 

untuk ipeserta ididik iyang iberbeda idalam ikonteks iyang iberbeda ipula. iSelain iitu iGerlach 

& iEly i(1980) imengatakan ibahwa istrategi ipembelajaran imerupakan icara-cara iyang 

dipilih iuntuk imenyampaikan imateri ipelajaran idalam ilingkungan ipembelajaran itertentu, 

meliputi isifat, ilingkup, idan iurutan ikegiatan iyang idapat imemberikan ipengalaman belajar 

kepada ipeserta ididik i(Seknun, i2013). i 

Dapat idisimpulkan ibahwa istrategi ipembelajaran ibisa idiartikan isebagai 

perencanaan itentang irangkaian ikegiatan iyang idirancang idan idikreasikan ioleh ipendidik 

agar idapat imenghidupkan ikelas iserta imenggali ipotensi ikemampuan ipeserta ididik untuk 

mencapai itujuan ipembelajaran. iStrategi idalam isetiap iproses ipembelajaran idapat 

diimplementasikan idengan ibervariasi iuntuk imendukung ikeberlangsungan ipembelajaran 

yang iefektif. i 

Penggunaan istrategi ipembelajaran idi iSekolah iDasar iA ibisa iditebak idengan 

mudah idari ipenggunaan imetode iyang iberupa idiskusi. iStrategi iyang idigunakan iyaitu 

cooperative ilearning idan ijuga ibermain iperan i(role iplaying). i 

Seperti iyang idikemukakan ioleh iTambak i(2017) idalam i(Atsaniyah, i2021) 

terdapat ibeberapa ikelebihan iyang idiperoleh ibaik ioleh ipendidik imaupun ipeserta ididik 

dalam ipenerapan istrategi ipembelajaran ikooperatif idalam ipembelajaran iyaitu idapat 

membangun isuasana iyang ibaru ibagi ipeserta ididik, idapat imeningkatkan iinteraksi iyang 

merujuk ipada isikap isosial idengan iberani iberpendapat, imerangsang ipeserta ididik untuk 

dapat iberfikir ikritis idalam imenyelesaikan ipermasalahan isecara iberkelompok, iserta 

dapat imelakukan ipembelajaran idengan itutor isebaya. i 

Sedangkan ikelemahan ipada istrategi iini idiantaranya iadalah ipeserta ididik menjadi 

tidak ifokus iuntuk imendengarkan ipenjelasan ipendidik ikarena ifokus idengan iapa iyang 

sedang idilakukan idalam ikelompok itersebut, iterdapat ikarakteristik ipeserta ididik iyang 

belum imampu iuntuk ibekerja isama idalam ikelompok/pasif idan ikurang ipercaya idiri 

dalam imengungkapkan ipendapatnya i(Atsaniyah, i2021). i 

Selain idiskusi ikelompok iyang iterdapat ipada istrategi idari ipenelitian iini iadalah 

bermain iperan i(role iplaying). iStrategi iini imerukan isuatu icara iyang idigunakan ipendidik 

dalam iproses ipembelajaran idengan imemberikan isuatu itopik iatau imasalah iyang 

dipecahkan ioleh ipeserta ididik idengan imemainkan iperan iyang iberkaitan idengan 

pembelajaran imelalui ipengembangan iimajinasi idan ipenghayatan ipeserta ididik (Siburian, 

2022). i 

Dalam ipembelajaran iyang idilangsungkan idi iSekolah iDasar iA icontoh ipenggunaan 

strategi irole iplaying iyaitu idengan ipeserta ididik iberakting imembuat ipameran iyang 

nantinya iterdapat ipengunjung iyang iakan imemberikan isebuah iapresiasi iserta isaran idan 

masukan iterhadap ibarang iyang idi ipromosikan. iPerwakilan idari isetiap ikelompok iakan 
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berakting imenjadi ipengunjung ipameran iyang iakan imemberikan isebuah inotes iberisikan 

apresiasi iserta imasukan idan isaran. i i 

Strategi iini imemiliki ikelebihan iyang idapat imembantu ike iefektifan iproses belajar 

mengajar, iyaitu imembuat ipeserta ididik itertarik idengan ipembelajaran, iserta imudah 

memahami imasalah isosial itertentu. iNamun ijuga iterdapat ikelemahan ipada istrategi irole 

playing iini iyang iditujukan ikepada ipendidik. iKarena ijika ipendidik itidak imenguasai 

langkah-langkah ipelaksanaan istrategi iini, imaka istrategi irole iplaying iakan ikacau idan 

peran yang iakan iditampilkan itidak iakan iberjalan idengan ibaik i(Febrisma, i2013). i 

Strategi ipembelajaran iSekolah iDasar iA ibisa idilihat isangat imelibatkan ikeaktifan 

peserta ididik idalam ipembelajaran, inamun ilain ihal inya idengan iSekolah iDasar iB iyang 

menerapkan istrategi ipembelajaran iekspositori. iStrategi iekspositori iadalah irencana 

pembelajaran iyang imenekankan ikepada iproses ipenyampaian imateri isecara iverbal iatau 

lisan i(bisa idilakukan idengan idiskusi idan iceramah) ikepada isekelompok ipeserta ididik, 

agar peserta ididik imampu iuntuk iberpikir ilebih ikritis idalam imenguasai imateri iyang 

dipelajari (Ragin iet ial., i2020). iStrategi iini ijuga imerupakan istrategi ipembelajaran 

langsung i(dricet instruction), ikarena ipembelajaran idisampaikan ilangsung ioleh ipendidik, 

dan ipeserta ididik tidak idituntut imenemukan isendiri imaterinya i(Ariani, i2017). i 

Ekspositori imerupakan istrategi ipembelajaran iyang ibanyak idan isering idigunakan 

dalam ikegiatan imengajar. iHal iini idisebabkan ikarena istrategi iatau rencanaipembelajaran 

ini memiliki ibeberapa ikelebihan, iseperti ipendidik idapat imengetahui isejauh imana 

peserta didik imemahami imateri idan isekaligus imembuat ipeserta ididik ibisa imelihat atau 

mengobservasi imateri iyang idisampaikan ioleh ipendidik i(Ragin iet ial., i2020). iStrategi 

atau rencana ipembelajaran iini itidak imungkin idapat imelihat ikeseluruhan iperbedaan 

karakter belajar isetiap iindividu ibaik iperbedaan ikemampuan, iperbedaan ipengetahuan, 

minat, idan bakat, iserta iperbedaan igaya ibelajar ipeserta ididik. iStrategi iatau irencana 

pembelajaran ekspositori ilebih ibanyak idiberikan imelalui iceramah iatau ipenjelasan 

pendidik, isehingga sulit imengembangkan ikemampuan ipeserta ididik idalam ihal 

kemampuan isosialisasi hubungan iinterpersonal iantar ipeserta ididik iyang iada idi 

lingkungan itersebut i(Ragin iet ial., 2020). i 

Pemilihan istrategi iini iterlihat idi iSekolah iDasar iB ipada isaat iproses 
pembelajaran, karena isemua ikegiatan ipembelajaran iterpusat ikepada ipenjelasan imateri 
dari ipendidik. Peserta ididik iyang itidak imemiliki iminat iketertarikan iyang itinggi 
terhadap ipembahasan dari ipendidik idapat imenibulkan isuasan ikelas iyang ikurang 
kondusif iserta ipeserta ididik menjadi iasik idengan idunianya isendiri. 

KESIMPULAN 
Kesimpulan Pemilihan idalam imodel, imetode, ipendekatan, idan istrategi isangat 

mempengaruhi ikegiatan ipembelajaran iyang iakan iberlangsung. iDari ipembahasan idiatas, 
pemilihan imodel, imetode, ipendekatan, idan istrategi iyang idigunakan iSekolah iDasar iA 
memberikan ikesempatan iuntuk ipeserta ididik ilebih iaktif, iberkolaborasi idan iberpikir 
kritis selama iproses ipembelajaran. iSedangkan ipemilihan imodel, imetode, ipendekatan, 
dan strategi yang idipilih iSekolah iDasar iB imasih iterdapat ikekurangan idalam iproses 
pembelajaran iyang menyebabkan ipeserta ididik ikurang iaktif idan ilebih iterpaku ikepada 
penjelasan idari pendidik itanpa imelibatkan ipeserta ididik. iMaka idengan idemikian, 
terdapat iperbedaan dariiimplementasi idi iSekolah idasar iB idengan iSekolah iDasar iA. 
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